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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai 

kesulitan membaca permulaan, faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan 

membaca permulaan, serta upaya guru dalam mengatasi kesulitan 

membaca permulaan pada siswa kelas II SD Negeri 07 Sintang Kabupaten 

Sintang Tahun Pelajaran 2025/2026, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Bentuk kesulitan membaca permulaan yang dialami oleh lima siswa 

yang menjadi fokus penelitian meliputi kesulitan membedakan huruf 

yang memiliki bentuk hampir sama, seperti huruf b dengan d serta p 

dengan q, kesulitan menggabungkan huruf menjadi suku kata, 

kesulitan membaca kata secara utuh, membaca kata-kata yang 

panjang, membaca dengan terbata-bata, serta kesulitan memahami isi 

bacaan sederhana. Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa dari 

lima siswa yang menjadi subjek penelitian, terdapat 2 siswa yang 

masih mengalami kesulitan mengenali huruf, menyusun suku kata, 

dan membaca kata sederhana, sedangkan 3 siswa telah mampu 

mengenali huruf dan membaca kata sederhana, tetapi masih membaca 

dengan cara mengeja, kurang lancar saat membaca kata-kata yang 

panjang, serta masih mengalami kesulitan dalam memahami isi 

bacaan. 
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2. Faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan membaca permulaan pada 

lima siswa terdiri atas faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal meliputi rendahnya minat membaca serta kurangnya rasa 

percaya diri saat membaca di depan guru maupun teman-temannya. 

Rendahnya minat membaca menyebabkan siswa kurang termotivasi 

untuk berlatih membaca secara rutin, sedangkan kurangnya rasa 

percaya diri membuat siswa takut melakukan kesalahan sehingga 

kurang berani untuk membaca. Adapun faktor eksternal berasal dari 

lingkungan keluarga, yaitu cara orang tua yang cenderung keras ketika 

mengajarkan anak membaca di rumah, seperti memarahi atau 

membentak saat anak melakukan kesalahan. Kondisi tersebut 

menyebabkan siswa merasa takut, cemas, dan enggan untuk belajar 

membaca sehingga kesempatan untuk berlatih membaca di rumah 

menjadi berkurang. 

3. Upaya guru dalam mengatasi kesulitan membaca permulaan dilakukan 

dengan menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa. Guru menggunakan media kartu huruf dan 

kartu kata untuk membantu siswa mengenali huruf, menyusun suku 

kata, dan membaca kata secara bertahap. Selain itu, guru 

melaksanakan kegiatan membaca bersama agar siswa memperoleh 

contoh pelafalan yang benar dan lebih mudah mengikuti proses 

pembelajaran. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

membaca secara bergantian di depan kelas sebagai latihan untuk 
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meningkatkan kelancaran membaca, keberanian, dan rasa percaya diri 

siswa. Melalui upaya-upaya tersebut, guru berusaha membantu siswa 

mengurangi kesulitan membaca permulaan secara bertahap sehingga 

kemampuan membaca mereka dapat berkembang dengan lebih baik. 

 

B. Implikasi  

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa kemampuan membaca 

permulaan merupakan keterampilan dasar yang sangat penting untuk 

menunjang keberhasilan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Siswa yang mengalami kesulitan membaca permulaan cenderung 

mengalami hambatan dalam memahami materi pelajaran lainnya karena 

membaca merupakan dasar dari hampir seluruh kegiatan belajar di 

sekolah. Oleh karena itu, guru perlu memberikan perhatian khusus kepada 

siswa yang mengalami kesulitan membaca melalui pembelajaran yang 

lebih intensif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, diperlukan 

kerja sama yang baik antara sekolah dan orang tua agar latihan membaca 

tidak hanya dilakukan di sekolah, tetapi juga di rumah.  

Bagi Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), hasil 

penelitian ini memberikan implikasi penting dalam mempersiapkan calon 

guru yang memiliki kompetensi dalam mengidentifikasi, menganalisis, 

dan menangani kesulitan membaca permulaan pada siswa sekolah dasar. 

Program studi PGSD diharapkan dapat memperkuat pembelajaran 

mengenai strategi, metode, dan media pembelajaran membaca permulaan 
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yang efektif melalui perkuliahan maupun praktik lapangan. Dengan 

demikian, lulusan PGSD diharapkan mampu merancang pembelajaran 

yang inovatif, memberikan layanan pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa, serta berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan 

literasi dasar di sekolah dasar. 

 

C. Saran  

1. Bagi kepala Sekolah  

Memberikan gambaran kemampuan membaca siswa, sehingga dapat 

menjadi bahan pertimbangan penentuan kebijakan bagi sekolah untuk 

mendukung Proses perbaikan pembelajaran. 

2. Bagi Guru  

Memberikan gambaran tentang kesulitan – kesulitan membaca yang 

dialami oleh siswa, sehingga guru dapat mengaambil tindakan yang 

tepat guna mengatasi masalah dalam kesulitan membaca. 

3. Bagi Siswa  

Memberikan informasi dan pemahaman tentang kesulitan membaca 

yang mereka alami agar dapat diusahakan mengatasi kesulitan tersebut 

4. Bagi Lembaga STKIP Persada Khatulistiwa Sintang  

Penulis ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan dan 

dapat menambah referensi diperpustakaan STKIP Persada Khatulistwa 

Sintang sabagi acuan bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru 
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Sekolah Dasar untuk melakukan penelitian sejenis maupuan penelitian 

lanjutan.  

5. Bagi Penulis selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagi referensi dan 

pedoman bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

kemampuan kesulitaan membaca permulaan. 
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